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BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Gagasan adalah cikal bakal dari sebuah karya sastra. Gagasan disebut juga dengan ide 
atau topik. Maka dari ide atau topik itupun lahirlah sebuah karya sastra. Adapun dari gagasan 
tersebut terdapat bagian pesan dari sebuah karya sastra yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembacanya. Sifat dari pada gagasan maupun pesan adalah hal yang abstrak. Oleh 
karenanya seorang pembaca memerlukan tahapan proses yang disebut dengan membaca 
hingga dapat menangkap ide atau pesan yang tersirat dalam sebuah karya sastra. Supaya 
mempermudah dalam memperjelas gagasan dan pesan dalam karya sastra maka diperlukan 
adanya media, dan salah satunya melalui bahasa. Persoalan setelahnya adalah bagaimana cara 
pengarang mengemas karyanya agar mudah dipahami ide atau gagasannya.  
Gorys Keraf (2001: 112) menyatakan bahwa jika menilik konsep yang dianut orang 
Barat pada zaman Renaisans menyebut jika karya sastra memiliki dua unsur, yakni isi dan 
kemasannya. Isi gagasan (matter/content) adalah segala sesuatu yang hendak disampaikan. 
Sedangkan kemasannya (matter/expression) adalah bagaimana cara penyampaiannya. 
Keberadaan kemasan dalam karya sastra tentu memiliki peranan yang sangat penting. Apabila 
seorang pengarang memiliki gagasan yang sangat bagus dalam karyanya tetapi ia tidak dapat 
mengemasnya maka hasil dari pada proses pembacaan dari seorang pembaca karya sastra 
juga tidak memuaskan. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan pembaca sulit menangkap isi 
gagasan yang ada dalam karya sastra tersebut disebabkan kemasan karya sastra tersebut 
kurang menarik. Namun sebaliknya jika seorang pengarang memiliki gagasan sederhana 
tetapi dikemas secara luar biasa, tentu hasilnya juga akan membuat pembaca karyanya 
membelalakkan mata dan tidak bosan-bosan ingin berlama-lama mengikuti cerita dalam 
karya sastra tersebut. 
Adapun tentang kemasan dalam karya sastra merupakan seputar bagaimana gaya 
pengarang menyampaikan pesan dan gagasan yang ia maksudkan dalam mewujudkan pesan 
yang lebih konkret. Cara atau gaya penyampaian seorang pengarang dengan pengarang lain 
tentu memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Supaya lebih jelas maka akan dipaparkan lebih 
mendalam dalam kajian stilistika. 
Menurut Aminuddin (1995: 37) kajian sastra adalah kegiatan mempelajari unsur-
unsur dan hubungan antar unsur dalam karya sastra dengan bertolak dari pendekatan, teori, 
dan cara kerja tertentu. Mengkaji sastra dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 
pendekatan ekstrinsik, seperti pendekatan sosiologis, psikologis, atau historis. Selain itu 
mengkaji sastra juga dapat dilakukan dengan pendekatan intrinsik, seperti pendekatan 
struktural, yakni menelaah bagaimana unsur-unsur struktural membangun sebuah karya 
sastra. Maka dalam mengkaji unsur intrinsik karya sastra, peran bahasa sebagai medium 
karya sastra sangatlah urgen. 
Pendalaman tentang kajian stilistika termasuk salah satu ranah pendekatan dalam 
kajian sastra. Stilistika dalam konteks kajian sastra memiliki hubungan erat dengan kegiatan 
penelitian sastra, kritik sastra, dan apresiasi sastra. Sudjiman (1993: 3) berpendapat bahwa 
stilistika mengkaji cara sastrawan memanipulasi atau memanfaatkan unsur dan kaidah yang 
terdapat dalam bahasa dan efek yang ditimbulkan oleh penggunaanya itu. Stilistika juga 
menjadi jembatan antara kritik sastra dan linguistik karena stilistika mengkaji wacana sastra 
dengan orientasi linguistik. Dinyatakan kembali oleh Sudjiman (1993: 3) bahwa dengan 
mengkaji karya sastra melalui pendekatan stilistika diharapkan kepada pembaca sastra 
mampu membantu mengapresiasi karya sastra dalam upaya memahami isinya secara 
keseluruhan dengan baik. 
Menurut Aminuddin (1995: v), dijelaskan bahwa stilistika juga merupakan sebuah 
kajian sastra yang membahas seputar aspek gaya (style) pengarang dalam memaparkan 
gagasan sesuai dengan tujuan dan efek yang ingin dicapainya. Efek yang ingin dicapai 
tersebut dapat berupa usaha memperkaya makna, menggambarkan tentang objek dan 
peristiwa secara imajinatif, maupun memberikan efek emotif tertentu bagi pembaca. Efek 
emotif tersebut antara lain merujuk pada kemampuan paparan suatu teks sastra dalam 
membangkitkan citranya, suasana, maupun ajuan emosi tertentu bagi penanggapnya 
(Aminuddin, 1995: 43). Kajian stilistika hanya fokus terhadap aspek gaya yang berkaitan erat 
dengan wujud dari karya sastra sebagai bentuk penyampaian gagasan pengarangnya, oleh 
karenanya kajian ini dianggap sebagai jembatan dalam memahami secara keseluruan sebuah 
karya sastra. 
Dalam memahami karya sastra tersebut maka harus diketahui gaya bahasa seorang 
pengarang, maka seorang pembaca sastra perlu membaca dan menelaah kembali penggunaan 
bahasa di dalam karya tersebut. Style dalam kajian ini dapat pula diartikan sebagai gaya 
bahasa. Gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam teks sastra untuk 
menyampaikan maksud dan efek tertentu di dalam karya sastra. Gaya bahasa juga dapat 
dimaknai sebagai kemasan suatu gagasan (dress of thought). Dengan kemasan (gaya bahasa) 
yang menarik dan dianggap memiliki kekhasan maka pengarang dapat menarik perhatian 
pembaca. Sebuah karya sastra akan terasa lebih kaya, utuh, dan dapat memberikan atensi 
tersendiri kepada pembacanya walaupun gagasan yang disampaikan berbobot sederhana. 
Dalam pengkajian aspek gaya bahasa sebuah karya sastra selalu menemukan wujud 
konkret bahasa sebagai sistem tanda yang terpapar dalam teks sastra terlebih dahulu. Sistem 
tanda tersebut tidak dapat dikaji secara keseluruhan. Sistem tanda tersebut harus dikaji ke 
dalam satuan-satuan tertentu. Aminuddin (1995: 37) menyatakan bahwa dalam kajian 
stilistika, satuan-satuan tersebut meliputi aspek (a) bunyi, (b) kata atau bentuk yang 
dianalogikan sebagai kata, (c) satuan ungkapan yang dapat dianalogikan sebagai kalimat, dan 
(d) bentuk pemaparan teks sastra sebagai satuan wacana.  
Gaya bahasa adalah penggunaan bahasa secara khusus untuk mendapat efek-efek  
tertentu, oleh karena  itu penelitian gaya bahasa  terutama dalam karya sastra yang diteliti 
adalah wujud (bentuk) gaya bahasa itu dan efek yang ditimbulkan oleh penggunaannya  dan  
fungsi penggunaan  gaya bahasa tersebut  dalam  karya  sastra.  Gaya  bahasa  yang  
digunakan  oleh  sastrawan meskipun  tidak  terlalu  luar  biasa,  namun  unik, karena  selain  
dekat  dengan watak  dan  jiwa  pengarang juga  membuat  bahasa yang digunakannya  
berbeda  dalam makna dan penjiwaannya. Dengan demikian gaya bahasa lebih berkaitan 
dengan sifat pembawaan pribadi masing-masing pengarang. 
Gaya bahasa juga dipakai pengarang yang hendak memberi bentuk terhadap apa yang 
ingin disampaikan dalam karyanya.  Dengan gaya bahasa tertentu pula seorang pengarang 
dapat mengekalkan pengalaman batinnya, serta dapat menyentuh hati pembacanya. Karena 
gaya bahasa itu lahir dari dalam batin  seorang  pengarang  maka  gaya  bahasa  yang  
digunakan  oleh  seorang pengarang  dalam  karyanya  secara  tidak  langsung  
menggambarkan  sikap  atau karakteristik  pengarang  tersebut.  Demikian pula dalam 
penggambaran karya sastra tertentu. Seorang yang lemah lembut memiliki kecenderungan 
bergaya bahasa yang romantis, seorang yang sinis memberi kemungkinan gaya bahasa 
sentimentil dan seorang yang gesit serta lincah juga akan memilki gaya bahasa yang hidup 
dan enerjik. Maka tak pelak lagi bahwa bahasa seseorang adalah cerminan dari sifat pribadi 
seseorang tersebut. 
Pendapat Perrin dalam Tarigan (1995: 141) yang menyatakan tentang hal-hal yang 
membedakan gaya bahasa, hal ini dibagi menjadi tiga bagian. Gaya  bahasa  tersebut  yaitu:  
(1)  perbandingan  yang  meliputi  metafora, kesamaan,  dan  analogi;  (2)  hubungan  yang 
meliputi metonomia  dan  sinekdoke; (3) pernyataan yang meliputi hiperbola, litotes, dan 
ironi.  
Moeliono (1989: 175) juga berpendapat tentang hal yang sama yakni membedakan 
gaya bahasa menjadi tiga.  Gaya bahasa tersebut antara lain:  (1)  perbandingan  yang  
meliputi  perumpamaan metafora, dan penginsanan; (2) pertentangan yang meliputi 
hiperbola, litotes, dan ironi; (3) pertautan yang meliputi metonomia, sinekdoke, kilatan, dan 
eufemisme. Sedangkan Ade Nurdin dan Yani Maryani (2002: 21-30) berpendapat gaya  
bahasa  dibagi  menjadi  lima  golongan,  yaitu:  (1)  gaya  bahasa  penegasan, yang meliputi 
repetisi, paralelisme; (2) gaya bahasa perbandingan, yang meliputi hiperbola, metonomia, 
personifikasi, perumpamaan, metafora,  sinekdoke,  alusio, simile, asosiasi, eufemisme, pars 
pro  toto, epitet, eponym, dan hipalase; (3) gaya bahasa pertentangan mencakup paradoks, 
antithesis,  litotes, oksimoron, hysteron, prosteron, dan okupasi; (4) gaya bahasa sindiran 
meliputi ironi, sinisme, innuendo, melosis,  sarkasme,  satire,  dan  antifarsis;  (5)  gaya  
bahasa  perulangan  meliputi: anaphora,  anadiplosis, simploke,  misodiplosis, epanalipsis, 
epistrofa, epanalepsis dan epuzeukis. Dengan demikian, dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa gaya bahasa dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu: (1) gaya 
bahasa perbandingan, (2) gaya bahasa perulangan, (3) gaya bahasa sindiran, (4) gaya bahasa 
pertentangan, dan (5) gaya bahasa penegasan. 
Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada gaya bahasa repetisi menurut teori Gorys 
Keraf dalam Sumarlam (2003). Penulis memilih menggunakan teori Gorys keraf karena gaya 
bahasa repetisi dipaparkan dengan jelas. Dalam pemaparannya, ia pun membagi setiap gaya 
bahasa ke dalam kelompok-kelompoknya. Repetisi masuk ke dalam kelompok gaya bahasa 
retoris. Setiap gaya bahasa yang dipaparkan didukung oleh contoh-contoh yang jelas. Gorys 
Keraf (1991: 127) menyebutkan bahwa repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata atau 
bagian kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang 
sesuai.  
Adapun fungsi dari repetisi, Johnstone (1994: 6) mengungkapkan bahwa repetisi 
mempunyai fungsi deduktif, jenaka, emosional, ekspresif, ritual; repetisi dapat digunakan 
untuk penekanan atau iterasi, klarifikasi, konfirmasi, yang dapat memasukkan kata-kata asing 
ke dalam bahasa, dalam keduanya, melayani sebagai sumber daya untuk memperkaya bahasa. 
Repetisi kata yang berbeda bergantung pada siapa yang mengulangi dan apa yang diulangi. 
Sedangkan Aitchison (1992: 19) mengungkapkan bahwa ada fungsi yang saling berkaitan 
satu sama lain yang dapat diidentifikasi: 1) Repetisi dapat memperluas sumber daya bahasa 
yang ada (biasanya pengulangan sendiri), 2) Menyambungkan kohesi tekstual dan dapat 
dimengerti, dengan "teks" digunakan dalam arti luas untuk memasukkan pidato diucapkan 
(sekali lagi, biasanya secara pengulangan), 3) Memfasilitasi interaksi percakapan (biasanya 
pengulangan lainnya). 
Gaya bahasa antara satu budaya dengan budaya yang lain memiliki kekhasan yang 
berbeda, sehingga dapat menciptakan kesulitan berbeda pula dalam memahami maksudnya. 
Terlebih lagi banyak produk media cetak yang berupa bahasa asing, misalnya narasi dan 
dialog dalam novel. Maka diperlukan seorang penerjemah agar produk tersebut dapat 
dinikmati oleh pembaca sasaran.  
Maka sebuah proses penerjemahan sesungguhnya bukanlah kegiatan mengganti atau 
mensubstitusi kata demi kata namun merupakan penerjemahan dari seluruh konteks. Nida dan 
Taber (1982: 12) mengatakan bahwa menerjemahkan adalah proses untuk menghasilkan 
padanan alami yang paling mendekati dari pesan bahasa sumber ke dalam bahasa penerima, 
pertama pada tingkat makna dan kedua pada tingkat gaya. 
Seorang penerjemah harus menguasai beberapa teknik penerjemahan sehingga 
mampu menghasilkan sebuah terjemahan yang berkualitas. Dalam menerjemahkan sebuah 
teks dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran agar menghasilkan hasil terjemahan yang 
baik dan berkualitas secara gramatikal dan natural yang melibatkan banyak faktor yang 
secara langsung serta tidak terpengaruh terhadap hasil terjemahan. 
Larson (1984: 3) mengatakan bahwa proses penerjemahan mencakup kegiatan 
mengkaji leksikon, struktur gramatikal situasi komunikasi dan konteks budaya teks bahasa 
sumber (Bsu). Kemudian, kegiatan berikutnya adalah menganalisisnya untuk menetukan 
maknanya kedalam bahasa sasaran (Bsa). Setelah itu, makna yang sama atau ekuivalen 
tersebut direkonstruksi dengan menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai 
dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya. Sama halnya dalam menerjemahkan gaya 
bahasa, penerjemah harus memperhatikan konteks situasi dan budaya bahasa sasaran. 
Maka akan selalu ada pesan tersirat yang menarik untuk dikaji dalam setiap karya 
sastra terjemahan. Kualitas terjemahan yang baik juga syarat mutlak dibutuhkan untuk 
membantu pembaca memahami pesan-pesan yang terkandung di dalam sebuah karya sastra. 
Dalam hal ini novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang juga senantiasa mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu. Mulai dari karya-karya novel klasik sampai dengan 
novel kontemporer senatiasa menghadirkan karya-karya besar yang menjadi sebuah karya 
fenomenal sepanjang masa. Sebuah novel yang bagus akan memiliki target pembaca yang 
luas. Hal ini terkait dari banyaknya novel-novel terjemahan dari pengarang-pengarang 
mancanegara yang dengan mudah dapat dijumpai di dalam rak-rak toko buku ternama. Dalam 
hal ini tentu tidak lepas dari campur tangan seorang penerjemah yang memiliki peran urgen 
sehingga banyak pembaca di seluruh dunia bisa menikmati sebuah karya sastra yang bermutu 
dalam beragam bahasa mereka masing-masing dengan nyaman. 
Novel best seller berjudul “AThousand Splendid Suns” karya  Khaled Hosseini hadir 
dengan “kemasan” yang sarat akan penggunaan unsur kebahasaan yang menarik. Hal itu bisa 
dilihat dari penggunaan gaya bahasa repetisi yang banyak terdapat dalam karya tersebut. 
Novel ini memiliki tebal halaman 507 halaman, diterjemahkan oleh Berliani M. Nugrahani 
dan diterbitkan oleh Penerbit Qanita cetakan kedua pada tahun 2011, serta novel aslinya yang 
ditulis oleh Khaled Hosseini, 251 halaman, tahun terbit 2007, oleh Penerbit Riverhead Book. 
Melalui gaya bahasanya, pembaca dapat melihat suatu konstruksi gaya bahasa yang menjadi 
ciri khas Khaled Hosseini. Jika dilihat dari sudut pandang kemasannya, novel “AThousand 
Splendid Suns” memperlihatkan berbagai sisi estetika penulis yang sarat akan kajian stilistik 
dan memiliki potensi dapat diteliti lebih dalam. 
Peneliti menemukan penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk mencari “research 
gap”. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah tesis dari Wahyu 
Widodo (2012) yang berjudul Mantra Kidung Jawa (Kajian Repetisi dan Fungsinya). 
Penelitian ini terfokus pada gaya bahasa repetisi dalam Mantra Kidung Jawa yang bersumber 
dari Kitab Primbon Atasshadur Adammakna (KPAA) yang terdapat 12 mantra yang 
berbentuk kidung (tembang). Kemudian penelitian ini juga memeriksa kekhasan aspek 
kebahasaan mantra kidung Jawa, memaparkan bentuk-bentuk repetisi yang terdapat dalam 
mantra kidung Jawa, dan menjelaskan fungsi repetisi yang terkandung dalam mantra kidung 
Jawa. Teori analisis repetisi yang digunakan adalah ancangan puitika linguistik Jakobson dan 
menggunakan enam fungsi kebahasaan Jakobson. 
Penelitian terkait selanjutnya adalah penelitian Nur Yudiyanti (2013). Penelitiannya 
berjudul Wacana Bahasa Jawa Pambiwara Dalam Upacara Adat Jawa Di Surakarta (Kajian 
Pronomina Dan Repetisi). Penelitian ini meneliti gaya bahasa pronomina dan gaya bahasa 
repatisi yang terdapat pada wacana bahasa Jawa pambiwara dalam pernikahan adat Jawa di 
Surakarta. Penelitian ini terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian 
pronomina dan repetisi wacana bahasa Jawa pambiwara dalam pernikahan adat Jawa di 
Surakarta. Metode distribusional yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Baca 
Markah (BM) untuk menganalisis bentuk pronomina dan repetisi dalam wacana upacara 
pernikahan adat Jawa di Surakarta, sedangkan metode padan yaitu menggunakan metode 
padan referensial untuk mengetahui isi dan makna tuturan bahasa Jawa dalam wacana 
upacara pernikahan adat Jawa di Surakarta. 
Sehubungan dengan tesis ini, peneliti menemukan inti kesamaan yang berorientasi 
pada gaya bahasa repetisi. Perbedaannya antara penelitian ini dengan penelitian Wahyu 
Widodo dan Nur Yudiyanti adalah pada sumber data. Adapun perbedaan yang signifikan 
lainnya yaitu pada penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi teknik serta kualitas hasil 
terjemahan yang meliputi tingkat keakuratan dan keberterimaan. 
Dari beberapa tinjauan tersebut, peneliti menemukan beberapa dasar pemikiran yang 
mengarahkan penelitian pada celah atau gap yang akan peneliti jadikan dasar pijakan dalam 
melakukan penelitian. Berikut beberapa dasar pemikiran tersebut: pertama, kajian 
penerjemahan mengenai gaya bahasa repetisi masih belum banyak diteliti. Kedua, secara 
spesifik, kajian penerjemahan gaya bahasa yang khusus mengkaji gaya bahasa repetisi belum 
banyak peneliti temukan dalam penelitian penerjemahan yang lain. 
Maka dengan melihat paparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mencoba 
menyusun sebuah penelitian dengan judul Analisis Terjemahan Gaya Bahasa Repetisi dalam 
Novel A Thousand Splendid Suns, Teknik dan Kualitasnya (Kajian Terjemahan dengan 
Pendekatan Stilistika).  
B. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan difokuskan pada gaya bahasa repetisi dalam novel A Thousand 
Splendid Suns dan teks terjemahannya. Satuan lingual yang dikaji adalah berupa kata, frasa 
dan kalimat yang menyatakan repetisi. Kemudian, penelitian ini juga akan mengkaji teknik 
penerjemahan yang dipakai dalam menerjemahkan gaya bahasa repetisi, pengaruh teknik 
penerjemahan terhadap kualitas terjemahannya sesuai skala keakuratan dan keberterimaan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan 
di atas maka peneliti akan mengkaji beberapa hal berikut: 
1. Apa saja wujud dari jenis gaya bahasa repetisi dalam novel A Thousand Splendid 
Suns? 
2. Bagaimana teknik terjemahan gaya bahasa repetisi pada novel A Thousand Splendid 
Suns? 
3. Bagaimana kualitas terjemahan gaya bahasa repetisi pada novel A Thousand Splendid 
Suns? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas, peneliti dapat merumuskan 
beberapa tujuan penelitian yang akan peneliti lakukan: 
1. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi wujud dari jenis gaya bahasa repetisi dalam 
novel A Thousand Splendid Suns dan teks terjemahannya. 
2. Mendeskripsikan teknik terjemahan gaya bahasa repetisi yang digunakan dalam 
terjemahan novel A Thousand Splendid Suns. 
3. Mendeskripsikan kualitas terjemahan gaya bahasa repetisi dalam novel A Thousand 
Splendid Suns dan teks terjemahannya. 
E. Manfaat Penelitian  
3.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menyajikan gambaran secara mendalam tentang bagaimana 
pendekatan stilistika dapat diaplikasikan dalam mengkaji teks terjemahan. Secara sepesifik, 
dengan teori ini dapat dilihat betapa erat hubungan antara stilistika gaya bahasa repetisi 
dalam objek kajian ilmu linguistik sehingga dapat ditemukan wujud klasifikasi jenis atau 
kategori gaya bahasa repetisi yang bermanfaat sekali untuk melihat teknik yang digunakan 
serta menilai kualitas terjemahannya, khususnya terjemahan untuk teks yang berupa karya 
sastra fiksi atau non-fiksi, baik seperti dalam novel ATSS ini, dalam cerita pendek maupun 
teks naskah drama dan lain sebagainya. 
3.2. Manfaat Praktis  
Peneliti juga berharap, dengan penelitian ini dapat mendorong para peneliti pemula 
maupun profesional untuk mengkaji lebih lanjut tentang terjemahan gaya bahasa repetisi 
yang lebih spesifik lagi ruang lingkupnya baik dalam bentuk teks karya sastra tulis (novel) , 
maupun dalam bentuk VCD-nya (subtitle) jika tersedia, khususnya dalam novel ATSS ini, 
sehingga pengetahuan tentang terjemahan gaya bahasa repetisi memiliki jangkauan yang luas 
dan menyediakan referensi secara lengkap kepada penelitian-penelitian sejenis di bidang 
penerjemahan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat sedikit membantu untuk 
dijadikan bahan acuan bagi para penerjemah supaya bisa kembali memanfaatkan secara 
maksimal teknik penerjemahan sesuai kaidah bahasa sasaran yang tepat dalam terjemahan 
agar menghasilkan penilaian yang memiliki bobot berkualitas. Sedangkan bagi para peneliti 
penerjemahan diharapkan agar bisa memilah dan memilih objek kajian penelitian yang 
berkualitas pula. 
 
